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Pendahuluan

Pubertas pada masa awal perkembangan remaja dapat mengakibatkan adanya perubahan
fisik. Selain aspek fisik yang sangat terlihat perubahannya, aspek penting lain dalam masa
remaja adalah aspek sosioemosional. Perkembangan aspek sosioemosional remaja
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Lingkungan sosial (social environment) merupakan
individu lain atau kelompok yang ada di luar diri seperti keluarga, teman, tetangga, atau
secara umum yang diketahui dengan masyarakat tempat individu berinteraksi. Adanya
keterkaitan antar aspek fisik dan aspek emosional dalam perkembangan remaja. Pada
umumnya, remaja ingin menampilkan dirinya sebaik mungkin karena sangat
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memperhatikan penampilan fisik. Adapun, ketertarikan terhadap tampilan fisik dapat
memelawa adanya perbandingan penampilan baik dengan orang lain di sekitarnya maupun
dengan figur-figur tubuh ideal yang sering ditampilkan di media.

Perbandingan penampilan memiliki implikasi pada kesejahteraan psikologis dan fisik
individu karena akan menimbulkan ketidakpuasan terhadap tubuh (body dissatisfaction).
Dibandingkan dengan remaja laki-laki, umumnya remaja perempuan lebih tidak puas
terhadap citra tubuh mereka ketika masa pubertas (Santrock, 2011). Ketidakpuasan terhadap
tubuh berkaitan dengan citra tubuh (body image) individu. Citra tubuh merupakan kepuasan
atau ketidakpuasan dari individu tersebut terhadap adanya gambaran atau pandangan dari
tubuhnya (Cobb, 2007). Oleh karena itu, remaja dirasa membutuhkan dukungan dari
lingkungan sosialnyauntuk meningkatkan kondisi psikologis terkait ketidakpuasan terhadap
citra tubuh mereka.Dukungan sosial dapat membantu individu yang sedang mengalami
tekanan agar memiliki perasaan yang lebih positif mengenai dirinya.

Citra tubuh ada kaitanya dengan kepercayan diri. Lautser (2006) menyatakan bahwa
kepercayaan adalah Aspek kepribadian individu yang dapat melakukan ini mempengaruhi
kualitas hidupnya. Karena, kepercayaan diri generasi muda Keadaan tubuhnya menciptakan
perasaan puas ke dalam bentuk fisik dan juga merangkul manfaat rasa bersalah dalam
dirinya. Itu juga Menurut kesaksian Harter (dalam Santrock, 2012), yang menjelaskan
tentang penampilan fisik orang tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan kepercayaan
diri. Citra tubuh dan kepercayaan diri yang dimiliki remaja putri sebagian besar berada pada
kategori sedang. Artinya, remaja belum sepenuhnya memiliki citra tubuh yang positif dan
kepercayaan diri yang tinggi. Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang rendah dengan arah positif antara citra tubuh dan kepercayaan diri pada
remaja perempuan. Hal ini dapat diartikan jika remaja memiliki citra tubuh yang positif,
maka kepercayaan diri yang dimiliki akan meningkat. Sebaliknya, jika remaja memiliki citra
tubuh yang negatif, maka kepercayaan yang dimiliki akan berkurang. Citra tubuh dan
kepercayaan diri yang dimiliki oleh remaja akan memengaruhi kualitas hidupnya, jadi
diperlukan usaha agar terbentuk citra tubuh yang positif dan kepercayaan diri yang tinggi.

Kepercayaan diri, menurut Taylor (2013), adalah keyakinan bahwa seseorang memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk bertindak dengan cara mencapai tujuan tertentu.
Dengan Dengan kata lain, tindakan kita akan menghasilkan foto tanpa kita sadari jika kita
merasa percaya diri dengan diri kita sendiri. Kepercayaan diri bisa jadi berbahaya atau sulit
dipertahankan. Menurut Hakim (2002), kepercayaan diri adalah keyakinan akan semua aset
yang dimiliki seseorang, dan keyakinan ini memberinya kepercayaan diri untuk merasa
mampu mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Kepercayaan diri adalah keyakinan
bahwa seseorang memiliki semua kelebihannya dan melihatnya dalam tindakan setiap hari
(Hakim, 2002).

Faktor lingkungan, sering diejek dan dijauhi oleh teman sebaya, memiliki orang tua yang
sering membatasi dan melarang kegiatan anaknya, memiliki orang tua yang selalu
mengoreksi kesalahan anak namun tidak pernah memuji ketika anak berperilaku baik, tidak
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mendapatkan kasih sayang atau pujian dari anggota keluarga, dan kegagalan di masa lalu,
merupakan alasan mengapa seseorang meragukan dirinya sendiri. trauma, trauma
penghinaan atau dipermalukan di depan umum, merasa tidak berharga setelah mengalami
pelecehan seksual, dan merasa memiliki kekurangan secara fisik.

Method

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Penelitian ini melibatkan
dua variabel yakni variabel citra tubuh dan variabel kepercayaan diri. Populasi dalam
penelitian ini mengambil subjek dari remaja putri sebanyak 455 orang yang berusia 14 tahun
hingga 21 tahun. Pengumpulan data penelitian menggunakan quesioner google form yang
berisi total 25 item pertanyaan. Pertanyaan variabel citra tubuh diambil dari quisioner The
Body Uneasiness Test (BUT): Development and validation of a new body image assessment
scale. Adapun opsi dari penelitian ini seperti, tidak pernah, jarang, sering, dan selalu.

Results and Discussion

Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Body Image .056 455 .002 .995 455 .203
Self_Confidence .055 455 .002 977 455 .000

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan dari hasil data yang disajikan pada Tabel 1. dapat diketahui bahwasanya
nilai signifikan (Sig.) pada table Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk lebih dari 0.05 ( >
0.05) pada variabel citra tubuh maupun variabel kepercayaan diri. Yang mana dengan hal
ini dapat disimpulkan bahwasanya penyebaran data yang terjadi terhadap kedua variabel
tersebut terdistribusi secara normal, karena syarat agar sebuah distribusi dapat dikatakan
normal jika nilai signifikannya lebih dari 0.05. Oleh karena itu, pengujian hipotesis
penelitian ini akan menggunakan analisis data korelasi Pearson Product Moment
Correlation.

Model Summary and Parameter Estimates

Model Summary Parameter Estimates
Equation R Square F dfl df2 Sig. Constant bl
Linear 341 234.184 1 453 .000 16.399 420

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. adalah 0, sehingga dapat kita
simpulkan bahwasanya diantara kedua variabel tersebut mempunyai hubungan yang Linear,
karena syarat dapat disebut linear adalah nilai Sig. dibawah 0.05 (p < 0.05).
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Korelasi
Pearson Product Moment Cl PR
Tubuh Diri
Pearson Correlation 1 .606™"
Citra Tubuh Sig. (2-tailed) .000
N 455 455
Pearson Correlation .606™ 1
Kepercayaan
Refesy Sig. (2-tailed) 000
Diri
N 455 455

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson

Pedoman Derajat Hubungan

Nilai Jenis Hubungan
0,00 s/d 0,20 Tidak Ada Korelasi.
0,21 s/d 0,40 Korelasi Lemah.
0,41 s/d 0,60 Korelasi Sedang.
0,81 s/d 1,00 Korelasi Sempurna.

Tabel 4. Pedoman Derajat Hubungan

Berdasarkan pemaparan pada Tabel 2. dapat diperoleh nilai signifikan (Sig.) pada kedua
variabel adalah 0, sehingga dapat disimpulkan bahwasanya ada korelasi diantara variabel citra tubuh
dan variabel kepercayaan diri, karena syarat agar terdapat korelasi diantara dua variabel adalah jika
nilai Sig. lebih dari dari 0,05. Lalu korelasi ini termasuk hubungan positif, karena nilai yang
dihasilkan adalah positif. Kemudian pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa derajat hubungan kedua
variabel sebesar 0,606 pointnya, sehingga jika mengacu pada Tabel.3, kita dapat menyimpulkan
bahwa kedua variabel mempunyai korelasi yang kuat diantara keduanya.

Salah satu yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah penampilan fisik atau bentuk tubuh
yang dimilikinya. Penampilan fisik yang sangat berpengaruh terhadap rasa percaya diri didasari
oleh bagaimana seseorang melihat kondisi fisik berupa bentuk tubuh atau berat badan yang
dimilikinya dan bagaimana seseorang menilai fisik yang dimilikinya dan bentuk seperti apa yang
diinginkannya. Kepercayaan diri remaja putri dapat terpengaruh secara negatif oleh citra tubuh yang
buruk. Remaja putri lebih cenderung meragukan diri mereka sendiri dan memiliki harga diri yang
rendah ketika mereka tidak puas dengan penampilan mereka.

Citra Tubuh
Subset for alpha = 0.05
Age N 1 2
14-15 150 40.34
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2021 47 42.15 42.15
1819 122 43.66
16-17 136 44.34
Sig. 490 318

Table 5. Uji Komparasi Usia Terhadap Citra Tubuh

Kepercayaan Diri

Subset for alpha = 0.05

Age N 1 2

20-21 47 32.47

14-15 150 34.25 34.25
18-19 122 34.39 34.39
16-17 136 34.92
Sig. .169 .891

Table 6. Uji Komparasi Usia Terhadap Kepercayaan Diri

Berdasarkan hasil pada Tabel 4. Dan Tabel.5 dapat kita ketahui bahwasanya perhatian
remaja putri terhadap citra tubuhnya cenderung tinggi pada rentang usia 16-17 tahun dan
tingkat masalah kepercayaan diri pada remaja putri sendiri cenderung meningkat pada
rentang umur 16-17 tahun juga. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja putri
dengan rentang umur 16-17 tahun akan lebih memperhatikan citra tubuh demi menjaga
kepercayaan dirinya.

Pada periode ini, mereka sedang mengalami perubahan fisik yang signifikan dan mulai
mengembangkan identitas mereka sendiri. Kepercayaan diri menjadi salah satu aspek yang
penting bagi remaja pada umumnya, dan citra tubuh dapat memainkan peran penting dalam
persepsi diri mereka. Citra tubuh merupakan gambaran mental yang dimiliki seseorang
tentang tubuhnya yang meliputi pikiran-pikiran, perasaan, penilaian, sensasi, kesadaran, dan
perilaku yang terkait dengan tubuhnya. Menurut Rice (Mukhlis, 2013). Serta ketidakpuasan
tubuh berdampak negatif pada persepsi remaja putri terhadap citra tubuh mereka. Orang
tersebut meremehkan tubuhnya karena merasa bahwa daya tariknya tidak sesuai dengan cita-
cita pribadinya. Hal ini membuat mereka lebih mungkin mengalami disfungsi seksual,
melankolis, kecemasan sosial, rendah diri, dan menarik diri dari situasi sosial.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sesuai dengan tujuan untuk menganalisis
antara citra tubuh dan kepercayaan diri pada remaja putri pada saat ini, dapat disimpulkan
bahwa data yang distribusikan berada pada kategori normal, hubungan antara citra tubuh dan
kepercayaan diri sejalan karena mempunyai hubungan Linear dan Terdapat hubungan antara
variabel citra tubuh dan kepercayaan diri dengan nilai sig. dibawah 0.05 (p < 0.05). antara
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variabel citra tubuh dan kepercayaan diri mempunyai korelasi yang kuat. Hasil dari penelitian
ini  dapat disimpulkan bahwa rentang umur 16-17 tahun cenderung lebih memperhatikan
citra tubuh demi menjaga kepercayaan dirinya. Perlu adanya dukungan dari lingkungan sosial
untuk meningkatkan psikologis terkait akan kepuasan terhadap citra tubuh mereka.
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